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LANDASAN TEORI

[bookmark: _Toc49947115]2.1	Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang penerimaan dan penggunaan sistem menggunakan model UTAUT, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Pengaruh Performance Expectancy dan Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention pada Online Marketplace (Ivan & Karina, 2018)


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari performance expectancy dan effort expectancy terhadap behavioral intention pada online marketplace. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 214 orang pengguna marketplace di Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort expectancy secara simultan atau bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berperilaku (behavioral intention) pada marketplace. Sedangkan secara parsial, faktor yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berperilaku (behavioral intention) pada marketplace hanya performance expectancy. Sementara faktor yang tidak memiliki pengaruh yang posistif dan signifikan 
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terhadap minat berperilaku (behavioral intention) pada marketplace adalah effort expectancy. 
2. Analisis Pengaruh Kepercayaan dan Risiko Pengguna dalam Niat Pembelian Online di PT. XYZ dengan Menggunakan UTAUT(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) (Rofi’i et al., 2018)
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance And Use of Technology) yang telah diperluas dengan menambahkan konstruk perceived trust (kepercayaan) dan perceived risk (risiko). Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 122 responden yang dihitung menggunakan rumus Hair. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention adalah performance expectancy, facilitating conditions, perceived trust, dan perceived risk sedangkan effort expectancy dan social influence tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention kemudian perceived market orientation dan perceived site quality berpengaruh secara signifikan terhadap perceived risk.
3. Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Niat Penggunaan E-Commerce XYZ Menggunakan Model UTAUT (Unified Theory Acceptance and Use Of Technology) (Mustaqim et al., 2018)
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui fakor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan e-commerce XYZ. Pada penelitian ini model yang digunakan adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi niat penggunaan. Model tersebut didapatkan dari penelitian sebelumnya dan disesuaikan dengan penelitian. Hasil penelitian berdasarkan analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa behavioral intention dipengaruhi secara signifikan oleh variabel social influence. Sementara performance expectancy dan effort expectancy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention.
4. Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kepercayaan Dan Resiko
Pengguna Dalam Bertransaksi Pada E-Commerce XYZ Menggunakan
UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology) (Mubarok et al., 2018) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna untuk melakukan transaksi pada e-commerce XYZ. Model penelitian yang digunakan adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) dengan menambahkan faktor kepercayaan dan risiko. Variabel dalam penelitian ini meliputi consumer trust, perceived risk, performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions dan behavioral intention. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial consumer trust dan social influence memiliki pengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention sementara perceived risk, performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating conditions tidak berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention. Sedangkan secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.
5. UTAUT Extension Model: Faktor-Faktor Pembentuk Behavioral Intention to Repurchase Dalam Aktivitas Belanja Online pada Marketplace C2C (Putra & Kurnia, 2019)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat untuk melakukan pembelian kembali pada layanan e-commerce. Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh facilitating conditions, performance expectancy, social influence, effort expetancy, confirmation, trust, satisfaction dan perceived enjoyment. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Tehcnology) yang telah dimodifikasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 206 responden pengguna layanan marketplace yang berdomisili di Jakarta. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM). Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perceived enjoyment dan performance expectancy mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian kembali pada marketplace.



Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Terdahulu
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian
	Gap Analysis

	Analisis Pengaruh Performance Expectancy dan Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention pada Online Marketplace (Ivan & Karina, 2018)
	Performance expectancy, effort expectancy
	Performance expectancy berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
	Dari 5 penelitian terdahulu, tidak ada penelitian yang menemukan bahwa semua konstruk utama dalam UTAUT mempengaruhi behavioral intention pada marketplace. Ivan & Karina (2018), Putri & Kurnia (2019) menemukan hanya performance expectancy yang berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Kemudian Rofi’i et al. (2018) menemukan hanya performance expectancy dan facilitating conditions yang berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Lalu Mustaqim et al. (2018) dan Mubarok et al. (2018) menemukan hanya social influence yang berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.

	Analisis Pengaruh Kepercayaan dan Risiko Pengguna dalam Niat Pembelian Online di PT. XYZ dengan Menggunakan UTAUT(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) (Rofi’i et al., 2018)
	Performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived trust dan perceived risk
	Performance expectancy, facilitating conditions, perceived trust dan perceived risk berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
	

	Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Niat Penggunaan E-Commerce XYZ Menggunakan Model UTAUT (Unified Theory Acceptance and Use Of Technology) (Mustaqim et al., 2018)
	Performance expectancy, effort expectancy, social influence
	Social influence berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
	

	Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kepercayaan Dan Resiko
Pengguna Dalam Bertransaksi Pada E-Commerce XYZ Menggunakan
UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology) (Mubarok et al., 2018) 
	Performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, consumer trust dan perceived risk
	Consumer trust dan social influence berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
	

	UTAUT Extension Model: Faktor-Faktor Pembentuk Behavioral Intention to Repurchase Dalam Aktivitas Belanja Online pada Marketplace C2C (Putra & Kurnia, 2019)
	Performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, confirmation, trust, satisfaction dan perceived enjoyment
	Performance expectancy dan perceived enjoyment berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
	



[bookmark: _Toc49947116]2.2	E-Commerce
E-commerce atau electronic commerce adalah penggunaan jaringan komunikasi dan komputer untuk melakukan proses bisnis (Putri et al., 2019). Proses bisnis yang dimaksud di sini adalah penyebaran, penjualan, pembelian, pemasaran barang dan jasa, dimana semuanya itu dilakukan melalui jaringan internet.  E-commerce dapat diklasifikasikan dalam beberapa model. Berikut klasifikasi e-commerce berdasarkan sifat transaksi dan hubungan antar entitasnya menurut Manzoor(Hasanah, 2019):
a. Business-to-Business(B2B)
B2B e-commerce merujuk kepada transaksi yang dilakukan antar perusahaan yang bertindak masing-masing sebagai penjual dan pembeli. B2B e-commerce memiliki cakupan yang luas dikarenakan transaksinya melibatkan kepentingan dari masing-masing perusahaan yang terlibat. Sektor yang menjadi fokus B2B e-commerce adalah industri logistik, penyedia layanan, dan lain-lain. 
b. Business-to-Consumer(B2C)
B2C e-commerce merupakan transaksi pembelian produk atau jasa yang dilakukan perusahaan kepada konsumen secara umum. Cakupan dari B2C e-commerce lebih kecil dibandingkan dengan B2B e-commerce. Contoh dari B2C e-commerce adalah Amazon, Lazada, dan lain-lain.
c. Consumer-to-Business(C2B)
Pada e-commerce tipe ini, pihak individu(consumer) menjual produk atau jasanya kepada perusahaan yang berperan sebagai konsumen. 
d. Consumer-to-Consumer(C2C)
Dalam C2C e-commerce, konsumen individu menjual produk atau jasanya kepada konsumen lain. E-commerce tipe ini adalah yang paling banyak ditemui di Indonesia. Contoh C2C e-commerce di Indonesia adalah Tokopedia, Shopee, Bukalapak, dan lain-lain.
[bookmark: _Toc49947117]2.3	Marketplace
Marketplace atau e-marketplace merupakan sebuah wadah komunitas virtual yang mempertemukan antara penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi(Winanullah, 2019). Marketplace sendiri mempunyai konsep yang sama dengan pasar tradisional, namun perbedaannya adalah marketplace menggunakan teknologi jaringan untuk menghubungkan penjual dan pembeli, tanpa perlu bertatap muka secara langsung, sehingga kegiatan transaksi bisa dilakukan dengan lebih efisien. Menurut Brunn et al., (Putri et al., 2019) marketplace dibagi menjadi 2 kategori, yaitu: 
a. Marketplace vertical. Marketplace vertical adalah kategori dari sebuah pasar elektronik yang menyediakan kebutuhan khusus atau sejenis, seperti misalnya marketplace yang hanya menjual kebutuhan fashion atau olahraga.
b. Marketplace horizontal. Marketplace horizontal adalah kategori dari sebuah pasar elektronik yang menyediakan kebutuhan umum atau beragam 
seperti: smartphone, pc(personal computer), baju, furnitur dan barang umum lainnya seperti layaknya di pusat perbelanjaan, namun dengan biaya transaksi yang lebih rendah.
[bookmark: _Toc49947118]2.4	Online Shop
	Online shop merupakan tempat pembelian barang dan jasa melalui internet. Online shop tidak harus berbasis situs web atau website melainkan dapat berbasis pada social media seperti Facebook dan Instagram. Berbeda dengan marketplace dimana terdapat pihak ketiga yang menjadi perantara dalam memfasilitasi kegiatan jual beli antara penjual dan pembeli, dalam online shop penjual akan berhadapan langsung dengan pembeli dan mengurus kegiatan bisnisnya secara mandiri. Di Indonesia sendiri, online shop semakin berkembang tidak hanya dari jumlah online shop yang ada, melainkan juga variasi produk yang dijual semakin banyak, mulai dari produk-produk fashion seperti pakaian, sepatu, dan tas hingga barang-barang elektronik, tiket hotel & perjalanan bahkan voucher game online dan layanan streaming musik dan film.

[bookmark: _Toc49947119]2.5	UTAUT(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang dikembangkan oleh Venkatesh, et al. (Sedana & Wijaya, 2012). UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori. Delapan teori terkemuka yang disatukan di dalam UTAUT adalah theory of reasoned action (TRA), technology acceptance model (TAM), motivational model (MM), theory of planned behavior (TPB), combined TAM and TPB, model of PC utilization (MPTU), innovation diffusion theory (IDT), dan social cognitive theory (SCT). Venkatesh et al. kemudian menyimpulkan terdapat empat konstruk utama yang mempengaruhi minat keperilakuan (behavioral intention) dan perilaku menggunakan (use behavior) teknologi informasi(Putri & Mahendra, 2017). Empat konstruk tersebut adalah ekspektansi kinerja, ekspektansi usaha, pengaruh sosial dan kondisi-kondisi yang memfasilitasi. 
Ekspektansi kinerja (performance expectancy) didefinisikan sebagai seberapa tinggi seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan membantunya untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan kinerja dalam pekerjaannya(Margaretha, 2015). Dalam konsep ekspektansi kinerja, terdapat gabungan variabel-variabel yang didapatkan dari model penelitian sebelumnya tentang penerimaan dan penggunaan teknologi. Variabel-variabel tersebut adalah: persepsi terhadap kegunaan, motivasi ekstrinsik, kesesuaian pekerjaan, keuntungan relatif dan ekspektasi-ekspektasi hasil. 
Ekspektansi usaha (effort expectancy) didefinisikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem atau teknologi yang dapat mengurangi upaya, yaitu tenaga dan waktu individu dalam melakukan pekerjaannya(Margaretha, 2015). Variabel-variabel dalam ekspektansi usaha didapatkan dari model atau teori sebelumnya yaitu persepsi kemudahan penggunaan dari teori TAM, kompleksitas dari teori model of PC utilization(MPCU) dan kemudahan penggunaan dari teori difusi inovasi(IDT). Handayani(Khoirunnisak, 2016) mengemukakan bahwa ekspektasi usaha merupakan faktor dominan yang mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan sebuah sistem informasi atau teknologi. Hal ini memberikan pengertian bahwa pengguna teknologi akan memiliki minat untuk menggunakan teknologi tersebut jika merasa bahwa teknologi tersebut bermanfaat dan mudah untuk digunakan.
Pengaruh sosial (social influence) didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu menganggap bahwa orang lain memiliki pengaruh untuk menyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistem atau teknologi baru(Margaretha, 2015). Dalam konsep pengaruh sosial, terdapat gabungan variabel-variabel yang didapat dari model atau teori sebelumnya tentang penerimaan dan penggunaan teknologi. Variabel-variabel tersebut adalah: norma subyektif dari teori TRA, TAM, TPB, faktor sosial dari teori MPCU dan kesan atau image dari teori IDT. Pada suatu lingkungan tertentu, penggunaan teknologi informasi akan meningkatkan status seseorang dalam sistem sosial. Semakin banyak pengaruh yang ditimbulkan oleh lingkungan terhadap calon pengguna teknologi informasi, maka semakin besar minat dalam diri calon pengguna teknologi informasi untuk menggunakan teknologi informasi tersebut.
Kondisi-kondisi pemfasilitasi(facilitating conditions) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk mendukung penggunaan sistem(Margaretha, 2015). Dalam konsep kondisi-kondisi yang memfasilitasi terdapat gabungan variabel-variabel yang didapat dari model atau teori sebelumnya tentang penerimaan dan penggunaan teknologi. Variabel-variabel tersebut adalah: persepsi kontrol perilaku, kondisi-kondisi yang memfasilitasi dan kompabilitas.
[bookmark: _Toc49947120]2.6	Minat Penggunaan(Behavioral Intention to Use)
	Minat penggunaan atau behavioral intention to use didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat pengguna untuk menggunakan sistem secara terus menerus(Khoirunnisak, 2016). Seseorang akan berminat menggunakan teknologi informasi yang baru apabila pengguna tersebut meyakini dengan menggunakan teknologi informasi tersebut akan meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan dengan mudah, dan mendapatkan pengaruh lingkungan sekitarnya dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Minat penggunaan akan memiliki pengaruh positif yang signifikan pada penggunaan teknologi.
[bookmark: _Toc49947121]2.7	Kerangka Konseptual
Sebuah penelitian harus memiliki konsep yang jelas sehingga dapat disusun
secara sistematis dan dapat menggambarkan suatu fenomena yang akan diteliti. Pada penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang didasarkan pada model UTAUT yang telah dimodifikasi seperti yang bisa dilihat pada gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc49947122]2.8	Penelitian
	Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai instrumen-instrumen dasar yang digunakan dalam penelitian ini seperti jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, uji validitas, uji reliabilitas, variabel penelitian dan analisis data.
[bookmark: _Toc49947123]2.8.1	Jenis Penelitian
	Menurut Sugiyono (2015) jenis penelitian dibagi menjadi dua macam jenis pendekatan yaitu :
1. Pendekatan kualitatif atau sering juga disebut metode penelitian naturalistik karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah; disebut juga metode etnographi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.
2. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mendapatkan data kuantitatif dari kuesioner yang dibagikan serta pengujian terhadap hipotesis awal.
[bookmark: _Toc49947124]2.8.2	Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populiasi tersebut(Sugiyono, 2015).
[bookmark: _Toc49947125]2.8.3	Teknik Sampling
	Menurut (Sugiyono, 2015) teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Secara garis besar teknik sampling dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, stratified random sampling, stratified random sampling dan cluster sampling.
2. Nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilihsebagai sampel. Teknik ini meliputi sampling sistematis, sampling kuota, sampling purposive, sampling jenuh, dan snowball sampling.
Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu(Sugiyono, 2015).
[bookmark: _Toc49947126]2.8.4	Uji Validitas
	Menurut Kuncoro (Hasanah, 2019) uji validitas dilakukan untuk mengidentifikasi bahwa data kuesioner merupakan data yang valid. Dimana, data hasil kuesioner ini dapat digunakan untuk mengukur permasalahan yang diteliti. Minimal jumlah sampel data yang dapat digunakan untuk melakukan uji validitas adalah 30 data. Berikut merupakan rumus untuk mengukur validitas data(Sugiyono, 2015):
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Keterangan :
rix	: Koefisien kolerasi item total
i	: Skor item
x	: Skor total
N	: Banyaknya subjek
[bookmark: _Toc49947127]2.8.5	Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa konsisten data kuesioner yang telah didapatkan. Data dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha diatas 0,6. Jika nilai cronbach alpha semakin tinggi, maka kuesioner semakin reliabel (Kuncoro (Hasanah, 2019)). Berikut ini rumus untuk mengukur cronbach alpha(Sugiyono, 2015):
[image: Hasil gambar untuk rumus alpha cronbach]
Keterangan :
r = reliabilitas instrumen;
k = banyaknya item pertanyaan;
σb2 = jumlah varian butir;
σ12 = varian total.
[bookmark: _Toc49947128]2.8.6	Skala Likert
	Menurut (Sugiyono, 2015) skala Likert merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah diteteapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kuesioner.
[bookmark: _Toc49947129]2.8.7	Variabel Penelitian
	Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. Menurut hubungan antar variabel terdapat beberapa macam variabel seperti variabel independen(bebas), variabel dependen(terikat), variabel moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu :
1. Variabel Independen 
Variabel ini juga disebut sebagai variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions.
2. Variabel Dependen
Variabel ini disebut juga variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah behavioral intention.
[bookmark: _Toc49947130]2.8.8	Analisis Data
	Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan adalah statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu(Sugiyono, 2015):
1. Statistik Deskriptif
Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
2. Statistik Inferensial
Statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya  diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial juga disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan sampel kebenaranya bersifat peluang (probabilitas).
[bookmark: _Toc49947131]2.8.9	Analisis Regresi Linier Berganda
	Regresi linier berganda adalah metode yang digunakan untuk menguji pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat(Janie, 2012). Model ini mengasumsikan adanya hubungan yang linier antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebasnya, dengan rumus sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4
Keterangan:
Y = minat penggunaan(variabel terikat)
a = konstanta
b = koefisien regresi variabel bebas
x = variabel bebas
[bookmark: _Toc49947132]2.8.10	Uji Asumsi Klasik
	Untuk mendapatkan model regresi linier yang baik, maka harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan agar pengerjaan model regresi linier tidak mengalami masalah-masalah statistik. Terdapat 3 macam uji asumsi klasik(Janie, 2012) yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier sebaran data terdistribusi secara normal atau tidak.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ditemukan adanaya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas. 
Jika antar variabel bebas terjadi multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel bebas tidak dapat ditentukan dan nilai standard error menjadi tak terhingga. Jika antar variabel bebas terjadi multikolinieritas tinggi, maka koefisien regresi variabel bebas dapat ditentukan tetapi mempunyai nilai standard error yang tinggi, sehingga nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat.
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas ditujukan untuk menguji apakah antar variabel memiliki varian yang sama atau tidak.
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